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perhatian serius di Indonesia. Program Pendampingan Keluarga Anak Bawah
dua tahun (baduta) stunting dengan Implementasi Interprofesional Collaboration
(IPC) di Desa Beka, Marawola, Kabupaten Sigi bertujuan untuk menerapkan
Pendampingan Keluarga Anak Baduta stunting dalam konteks Interprofesional
Collaboration dalam mengurangi prevalensi stunting di Desa Beka kabupaten
Sigi. Mitra pengabdian adalah Kepala Desa Beka, Kader Posyandu, Bidan, Ahli
Gizi, Dokter Puskesmas Marawola. Metode pengabdian masyarakat dilakukan
melalui kolaborasi antara berbagai profesi kesehatan; Bidan, Perawat,
Sanitarian, Ahli Gizi, Dokter, dan masyarakat seperti Kader, lbu PKK dan
Pemerintah Desa. Dilaksanakan di Desa Beka, Kecamatan Marawola, Kabupaten
Sigi pada tanggal 10-31 Januari 2024. Diawali dengan Fokus Grup Discuss
(FGD) antara Pengabdi dari Poltekkes Kemenkes Palu dengan Kepala Desa
Beka, dilanjutkan dengan Penyuluhan Kepada 20 lbu baduta dan 10 kader
Posyandu dan Pendampingan Keluarga Baduta selaama 15 hari. Penyerahan 2
alat Ukur antropometri dan snack bar sehat dari Pengabdi Ke Pemerintah Desa
Beka. Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan dan perilaku sehat dalam keluarga balita serta penurunan angka
stunting di Kabupaten Sigi. Kesimpulan dari program ini adalah Interprofesional
Collaboration (IPC) mampu menjadi model efektif dalam menangani stunting di
tingkat komunitas.

Kata kunci: Pendampingan Keluarga; Interprofesional Collaboration; Stunting

ABSTRACT

Stunting remains a serious public health issue in Indonesia. The Family Assistance Program for Stunted
Children under two years old with the Implementation of Interprofessional Collaboration in Beka Village,
Marawola, Sigi District aims to implement Family Assistance for Stunted Children within the context of
Interprofessional Collaboration to reduce stunting prevalence in Beka Village, Sigi District. Partners in this
community service initiative include the Beka Village Head, Posyandu Cadres, Midwives, Nutritionists, and
Marawola Community Health Center Doctors. Community service methods involve collaboration among
various healthcare professions Midwives, Nurses, Sanitarians, Nutritionists, Doctors and community members
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such as Cadres, PKK Mothers, and Village Officials. Implemented in Beka Village, Marawola District, Sigi
District, from January 10-31, 2024. It began with a Focus Group Discussion between the Service Providers
from the Health Polytechnic of the Ministry of Health in Palu and the Beka Village Head, followed by education
for 20 mothers of stunted children and 10 Posyandu cadres, and a 15-day Family Assistance for Stunted
Children. The Service Providers handed over 2 anthropometric measuring tools and healthy snack bars to the
Beka Village Government. Results of community service showed increased knowledge and healthy behaviors
among toddler families and a decrease in stunting rates in Sigi District. The conclusion of this program is that
Interprofessional Collaboration can be an effective model in addressing stunting at the community level.

Keywords: Family Assistance; Interprofesional Collaboration; Stunting

PENDAHULUAN

Stunting atau kekerdilan pada anak
balita merupakan masalah serius yang
mempengaruhi kualitas hidup serta
pertumbuhan dan  perkembangan anak.
Kementerian Kesehatan RI telah
mengidentifikasi stunting sebagai prioritas
nasional dan telah mengimplementasikan
berbagai  program  untuk  mengurangi
prevalensinya. Salah satu pendekatan yang
dianggap efektif adalah melalui Program
Pendampingan Keluarga Anak Baduta dengan
penerapan IPC (Abdillah et al., 2024,
Dermawan & Rahfiludin, 2024; Hanifah,
2024; Mukarromah et al., 2024; Nadhilah &
Lesmana, 2024; Zhara et al., 2024a, 2024b).
Desa Beka, Marawola, Kabupaten Sigi dipilih
sebagai lokasi program ini karena tingginya
prevalensi stunting di wilayah Sigi, sebagai
tindak lanjut dari hasil penelitian penulis
(Hafid et al., 2023; Hafid & Djabu, 2017;
Nadhilah & Lesmana, 2024; Nasrul et al.,
2017; Ramadhan et al., 2021; Rezkiana et al.,
2022) serta melanjutkan pengabdian
masyarakat sebelumnya di daerah ini (Hafid et
al., 2022). Studi sebelumnya terkait dengan
stunting di Kabupaten Sigi menunjukkan
perlunya kolaborasi antar profesi dalam upaya
menurunkan prevalensi stunting wilayah
tersebut (Hafid et al., 2020, 2022, 2023; Hafid
& Djabu, 2017; Lisnawati et al., 2020). Tujuan
Pengabdian masyakat ini adalah untuk
menerapkan pendampingan keluarga anak
baduta stunting dalam konteks interprofesional
collaboration dalam mengurangi prevalensi
stunting di Desa Beka kabupaten Sigi.

METODE

Metode  pengabdian  masyarakat
dilakukan melalui kolaborasi antara berbagai
profesi kesehatan; Bidan, Perawat, Sanitarian,
Ahli Gizi, Dokter, dan masyarakat seperti
Kader, lbu PKK dan Pemerintah Desa.
Dilaksanakan di Desa Beka, Kecamatan
Marawola, Kabupaten Sigi pada tanggal 10-31
Januari 2024. Diawali dengan Fokus Grup
Discuss (FGD) antara Pengabdi dari Poltekkes
Kemenkes Palu dengan Kepala Desa Beka,
dilanjutkan dengan Penyuluhan Kepada 20 Ibu
baduta dan 10 kader Posyandu dan
Pendampingan Keluarga Baduta selama 15
hari. Penyerahan 2 alat Ukur antropometri dan
snack bar sehat dari Pengabdi Ke Pemerintah
Desa Beka.

Program ini melibatkan kolaborasi
antara berbagai profesi kesehatan seperti
dokter, perawat, bidan, ahli gizi, serta tenaga
sosial dan masyarakat setempat. Pendekatan
IPC digunakan untuk mengintegrasikan
berbagai keahlian dan memperkuat upaya
pencegahan stunting. Kegiatan dilaksanakan
melalui serangkaian pelatihan, penyuluhan,
dan pendampingan keluarga balita. Evaluasi
dilakukan secara berkala untuk memantau
perkembangan  anak  serta  perubahan
pengetahuan  dan  perilaku  keluarga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendampingan keluarga memainkan
peran yang sangat penting dalam upaya
pencegahan stunting pada anak-anak. Keluarga
adalah lingkungan pertama di mana pola
makan dan perawatan anak-anak terbentuk,
sehingga keterlibatan orang tua dan anggota
keluarga lainnya sangat krusial (Fajriah et al.,
2021; Nordianiwati et al., 2024; Rahman et al.,
2021). Dalam konteks ini, pendampingan
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keluarga tidak hanya mencakup aspek
pemberian gizi yang tepat, tetapi juga praktik
perawatan yang sehat, seperti pemberian ASI
eksklusif pada bayi dan penanganan infeksi
yang cepat dan tepat. Hal ini menunjukkan
bahwa pendampingan keluarga tidak hanya
berfokus pada aspek gizi saja, tetapi juga
menyeluruh dalam memastikan anak-anak
mendapatkan perawatan yang diperlukan
untuk pertumbuhan dan perkembangan yang
optimal.

Selain itu, pentingnya pendampingan
keluarga dalam pencegahan stunting juga
terkait erat dengan upaya untuk mengatasi
faktor-faktor risiko yang dapat menyebabkan
stunting. Misalnya, melalui edukasi dan
dukungan yang diberikan kepada keluarga,
mereka dapat memahami betapa pentingnya
menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat
untuk anak-anak guna mencegah infeksi yang
dapat mengganggu pertumbuhan mereka.
Selain itu, Kkeluarga juga dapat diberi
pemahaman tentang pentingnya mengakses
layanan kesehatan secara teratur, termasuk
pemeriksaan rutin dan intervensi medis yang
mungkin diperlukan untuk mengatasi masalah
kesehatan yang dapat  mempengaruhi
pertumbuhan anak-anak.

Dengan demikian, pendampingan
keluarga bukan hanya tentang memberikan
informasi, tetapi juga tentang memberdayakan
keluarga untuk mengambil langkah-langkah
konkret dalam mencegah stunting. Melalui
pendekatan yang holistik ini, pendampingan
keluarga tidak hanya mendukung pertumbuhan
fisik anak-anak, tetapi juga memperkuat
fondasi kesehatan mereka secara menyeluruh,
mengurangi risiko terjadinya stunting, dan
memberikan mereka peluang yang lebih baik
untuk mencapai potensi maksimal mereka
(Hara et al., 2024; Maryani & Mundarti,
2024).

Faktor determinan stunting meliputi
beragam aspek, mulai dari faktor biologis dan
gizi hingga lingkungan sosial dan ekonomi
(Julianti & Elni, 2020). Peran lintas profesi
menjadi penting dalam mengatasi determinan
stunting ini secara holistik. Tenaga kesehatan
dapat memainkan peran kunci dalam
pemantauan pertumbuhan anak, identifikasi
masalah kesehatan yang mendasarinya, dan

memberikan intervensi yang tepat sesuai
dengan kebutuhan individu. Hal itu dilakukan
dengan memantau pola pertumbuhan anak
secara rutin, tenaga kesehatan dapat
mendeteksi  dini  gejala  stunting dan
memberikan penanganan yang sesuai untuk
mencegah dampak jangka panjangnya.

Faktor determinan stunting seperti
status gizi ibu sebelum hamil, pola makan
yang tidak seimbang, serta akses terhadap
layanan kesehatan, semuanya diatasi melalui
kolaborasi lintas profesi ini. Bidan dan ahli
gizi bekerja sama untuk memberikan
pendampingan dan edukasi kepada ibu hamil
tentang pola makan yang sehat dan pentingnya
asupan gizi yang cukup selama kehamilan
(Badriah & Andayani, 2024; Lestari et al.,
2024; Nordianiwati et al., 2024). Di samping
itu, melalui kerjasama dengan dokter dan
tenaga kesehatan lainnya, akses terhadap
layanan kesehatan seperti posyandu dan
pemeriksaan kesehatan rutin bagi ibu dan anak
ditingkatkan secara signifikan. Selanjutnya,
ahli gizi dapat memberikan pemahaman yang
mendalam tentang pentingnya pengetahuan
gizi seimbang dalam pertumbuhan dan
perkembangan anak. Pemberian edukasi ini
terhadap keluarga meliputi pemberian ASI
eksklusif, pemilihan makanan yang bergizi,
dan praktik gizi yang sehat. Selain itu, dengan
memahami  kebutuhan gizi individu dan
kondisi gizi yang spesifik, ahli gizi dapat
merancang  program intervensi  yang
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat
setempat untuk mengatasi masalah stunting
(Kapti et al.,, 2023; Muksin et al., 2022;
Nordianiwati et al., 2024).

Hasil dari program ini menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan
perilaku sehat keluarga balita. Terjadi
peningkatan dalam pola makan sehat, praktik
kebersihan, serta penggunaan posyandu dan
layanan kesehatan lainnya. Selain itu, terjadi
penurunan angka stunting pada anak balita di
Desa Beka. Data juga menunjukkan
peningkatan akses terhadap layanan kesehatan
dan peningkatan kerjasama antara profesi
kesehatan dan masyarakat. Dalam upaya
menurunkan angka stunting di Desa Beka,
Kabupaten  Sigi, profesional kolaborasi
memainkan peran yang sangat penting.
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Kolaborasi antara berbagai profesi
kesehatan seperti bidan, dokter, ahli gizi, dan
sanitarian, bersama dengan partisipasi aktif
dari masyarakat setempat, telah membentuk
fondasi yang kuat untuk mengatasi faktor-
faktor determinan stunting. Misalnya, dengan
adanya intervensi gizi yang dipimpin oleh ahli
gizi, keluarga di Desa Beka diberikan
pemahaman yang lebih baik tentang
pentingnya pola makan sehat untuk
pertumbuhan dan perkembangan anak (Astuti
et al., 2023; Irwan & Arafah, 2023; Kinanti,
2023; Mukhtar et al., 2023; Mukodi &
Rahmawati, 2023; Oktoyoki et al., 2023;
Pormes et al., 2023; Rahmasari & Wicaksono,
2022; Riyadi et al., 2023; Rumuat et al., 2022;
Saputra et al., 2022; Sardina et al., 2022).
Selain itu, kolaborasi dengan bidan dan dokter
membantu mendeteksi dini masalah kesehatan
pada ibu hamil dan bayi, sehingga tindakan
preventif dapat dilakukan lebih awal. Ini
semua diiringi dengan upaya sanitasi dan
kebersihan yang ditingkatkan, yang menjadi
tanggung jawab sanitarian dan masyarakat
setempat. Dengan pendekatan holistik ini,
interprofesional  kolaborasi  tidak  hanya
memperbaiki pemahaman dan perilaku terkait
gizi dan kesehatan, tetapi juga meningkatkan
aksesibilitas terhadap layanan kesehatan,
sehingga mampu menangani penyebab utama
stunting secara efektif (Kinanti, 2023; Mukhtar
et al., 2023; Sardina et al., 2022).

Keterlibatan lintas profesi juga
memungkinkan pertukaran pengetahuan dan
praktik terbaik di antara para profesional. Melalui
kolaborasi ini, para profesional dapat belajar satu
sama lain tentang pendekatan terbaik dalam
memberikan layanan kepada keluarga, menghadapi
tantangan yang kompleks, dan mengidentifikasi
solusi yang inovatif dalam upaya penurunan
stunting. Dengan memanfaatkan keahlian dan
pengalaman  dari  berbagai  disiplin  ilmu,
keterlibatan lintas profesi memperkaya pendekatan
pencegahan stunting dan meningkatkan
kemungkinan keberhasilannya (Pormes et al.,
2023).
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Gambar 1. Pelaksanaan evaluasi program
pendampingan keluarga anak baduta stunting:
Implementasi interprofesional collaboration di
Balai Desa Beka, Marawola, Kabupaten Sigi
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Gambar 2. Penyerahan Alat Antropometri ukur
panjang/ tinggi badan Merk Saga sebanyak 2
Set dari Poltekkes Kemenkes Palu ke
Puskesmas Marawola

Gambar 3. Pemaparan Materi program
pendampingan keluarga anak baduta stunting:
Implementasi interprofesional collaboration di
Balai Desa Beka, Marawola, Kabupaten Sigi
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Pengabdian Masyarakat kepada Ibu Baduta
dan Kader pada program pendampingan
keluarga anak baduta stunting di Balai Desa
Beka, Marawola, Kabupaten Sigi

SIMPULAN
Berdasarkan hasil program, dapat
disimpulkan bahwa Implementasi

Interprofesional Collaboration (IPC) dalam
Program Pendampingan Keluarga Anak
Baduta stunting efektif dalam meningkatkan
kesehatan dan kesejahteraan anak balita serta
mengurangi prevalensi stunting. Saran untuk
program ini adalah perlu dilakukan monitoring
dan evaluasi secara kontinu, peningkatan
kapasitas tenaga kesehatan, serta
pembangunan infrastruktur kesehatan yang
lebih baik di wilayah pedesaan.
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